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Abstract: This community service program was initiated to strengthen the scientific
research capabilities of the educational community, especially among teachers and
university students. The training provided a practical introduction to fundamental
research techniques, including problem formulation, data collection, and research
reporting. The program was delivered through four weekly online sessions utilizing
Zoom and WhatsApp to facilitate interactive and flexible learning—a total of 15
participants engaged in theoretical discussions and practical assignments, culminating
in creating mini-research proposals. Evaluation data collected through observation and
questionnaires demonstrated a significant improvement in participants' understanding
and confidence in conducting basic research. By emphasizing contextual relevance and
direct application, this initiative successfully enhanced participants' academic writing
skills and promoted a research-oriented mindset. The outcomes suggest that short-term,
application-based training can be an effective strategy to build research capacity in
educational settings.
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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini diselenggarakan untuk memperkuat
kemampuan penelitian ilmiah di kalangan komunitas pendidikan, khususnya guru dan
mahasiswa. Pelatihan ini bertujuan memberikan pengenalan praktis terhadap teknik
dasar penelitian, mencakup rumusan masalah, pengumpulan data, dan penyusunan
laporan penelitian. Kegiatan dilakukan dalam empat sesi daring mingguan melalui
Zoom dan WhatsApp guna menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan
fleksibel. Sebanyak 15 peserta mengikuti sesi teori dan praktik, yang diakhiri dengan
penyusunan proposal penelitian mini. Data evaluasi yang diperoleh dari observasi dan
kuesioner menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kepercayaan diri
peserta dalam melakukan penelitian dasar. Dengan menekankan konteks aplikatif dan
relevansi langsung, kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan penulisan
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akademik peserta serta mendorong tumbuhnya budaya riset. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa pelatihan jangka pendek berbasis aplikasi dapat menjadi strategi
efektif dalam membangun kapasitas riset di lingkungan pendidikan.

Kata kunci: pelatihan; teknik penelitian; komunitas pendidikan

A. PENDAHULUAN

Melakukan penelitian ilmiah merupakan kemampuan kompetensi esensial yang
selalu terhubung dengan dunia akademik, baik pada pendidik nya maupun peserta
didiknya. Pelaksanaan penelitian bukan hanya semata-mata sebagai tuntutan akademik
namun juga sebagai alat dalam pemecahan masalah secara sistematik dan menciptakan
inovasi berbasis bukti lingkungan pembelajaran (Berkat et al., 2025). Namun pada
realitanya di lapangan menunjukkan bahwa banyak pendidik dan mahasiswa masih
menghadapi kesulitan memahami dasar teknik penelitian, cara merumuskan masalah
penelitian, sampai menyusun laporan secara runtut dan metodologis (Kholija Sitompul
& Anditasari, 2022)

Banyaknya tantangan diperberat dengan minimnya akses pelatihan penelitian
yang berkualitas dan kurangnya pendampingan intensif, khususnya di luar lingkup
perguruan tinggi. Banyaknya program pelatihan yang saat ini tersedia cenderung
berorientasi pada teori, tanpa melihat hasil aplikasi yang relevan dengan konteks
peserta(Dhungana et al., 2021). Akibatnya, keterlibatan guru dan mahasiswa dalam
kegiatan publikasi ilmiah masih tergolong kurang dan proses pengambilan keputusan
berbasis dara di lingkungan pendidikan pun belum menjadi kebiasaan.

Penggambaran situasi tersebut membuat adanya kesenjangan nyata antara
kebutuhan peningkatan kapasitas penelitian dan adanya ketersediaan program pelatihan
yang bisa diakses secara luas dan aplikatif. Olehnya itu, program pengabdian kepada
masyarakat ini disusun demi menyasar pelatihan teknik dasar penelitian ilmiah bagi
komunitas pendidikan khususnya guru dan mahasiswa. Pelatihan ini banyak mencakup
pengenalan metodologi penelitian, perumusan masalah, teknik pengumpulan data
sederhana, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Harapannya, kegiatan ini
menjadi titik awal membentuk budaya riset sejak dini di lingkungan sekolah maupun
kampus.

Kemampuan terampil dalam melaksanakan penelitian bukan hanya hal penting
dalam kehidupan akademik namun juga mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dan pengambilan keputusan berdasarkan bukti yang valid. Pada konteks
pendidikan, kemampuan ini memungkinan guru dan mahasiswa mengevaluasi praktik
yang berkualitas. Azrasabiy et al., (2024) menegaskan bahwa penguasaan keterampilan
penelitian mampu mendorong peneliti menjadi pembelajar aktif dan mandiri dan
sebagai bekal mereka dalam berpikir yang bisa diterapkan di luar kelas.

Implementasi dari pelatihan metodologi penelitian sifatnya aplikatif yang terbukti
mampu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri orang yang melakukannya.
Pelatihan intensif berdurasi pendek mampu meningkatkan efikasi diri seseorang untuk
memahami  metodologi  riset  sera  menyampaikannya  secara  efektif
(SHENAAR-GOLAN et al., 2020). Tentu data ini menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan yang tepat guna berpotensi besara demi peningkatan kesiapan peserta dalam
mengelola proses penelitian secara mandiri.
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Walaupun secara umum pentingnya kemampuan meneliti diakui masih ada
kesenjangan yang signifikan dalam mengakses pelatihan, khususnya untuk guru dan
mahasiswa di wilayah tertentu. Namun keterbatasan sumber daya, pelatihan yang tidak
kontekstual serta minimnya kegiatan monitoring menjadi hambatan utama dalam
menguatkan kapasitas riset (Hammad & Al-Ani, 2021). Oleh karena itu program
pengabdian kepada masyarakat dihadirkan sebagai cara menjembatani kesenjangan
tersebut dengan memberikan pelatihan khusus yang sifatnya kontekstual, aplikatif dan
mudah di jangkau.

Melalui kegiatan ini, pengabdian kepada masyarakat diarahkan untuk memperkuat
kemampuan riset ilmiah di kalangan guru dan mahasiswa melalui pelatihan dasar-dasar
penelitian. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta
terhadap desain penelitian, teknik merumuskan masalah, metode pengumpulan data, dan
keterampilan dalam menyusun laporan penelitian. Dengan pendekatan yang aplikatif
dan sesuai konteks, peserta diharapkan memperoleh kompetensi riset yang dapat
diterapkan dalam praktik pendidikan harian mereka, serta mendorong tumbuhnya
budaya penelitian yang berkelanjutan di komunitas masing-masing.

B. METODE
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan

edukatif aplikatif, yang mengintegrasikan teori dengan praktik demi meningkatkan
pemahaman peserta secara langsung tentang penelitian ilmiah. Pelatihan ini
dilaksanakan secara daring selama 4 sesi perbulan dengan satu sesi perminggunya
melalui aplikasi ZOOM dan WhatsApp yang memungkinkan adanya interaksi antara
fasilitator dan peserta.

Jumlah peserta sebanyak 15 orang yang terdiri dari mahasiswa dan beberapa guru.
Setiap sesinya memberikan pemaparan materi teori, diskusi serta bagaimana praktik
penyusunan proposal penelitian. Beberapa peserta berasal dari kalangan guru SD, guru
SMP dan yang mendominasi adalah kalangan mahasiswa yang umumnya berasal dari
kota Makassar dan Gowa Sulawesi Selatan. Materi yang diajarkan adalah teknik dasar
penelitian mulai dari cara pembuatan latar belakang, menentukan rumusan masalah, uji
teori, menentukan hipotesis, jenis dan desain penelitian hingga cara membaca serta
menganalisis data.

Bahan yang digunakan adalah modul pelatihan, presentasi digital, dan perangkat
lunak statistik sederhana. Peserta juga diberikan penugasan akhir untuk menyusun
proposal atau artikel ilmiah yang dapat mengaplikasikan materi yang telah dipelajari.
Penugasan ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis dalam merancang dan
menulis karya ilmiah yang relevan dengan kebutuhan mereka. Sehingga hasil akhir dari
pelatihan ini adalah membuat sebuah artikel atau proposal penelitian yang dibutuhkan
oleh peserta kegiatan.

Demi menguji pemahaman peserta maka tim melakukan uji pemahaman terlebih
dahulu dengan mengambil data melalui observasi selama pelatihan, kuesioner evaluasi,
dan analisis terhadap mini proposal penelitian yang disusun peserta. Data dianalisis
secara deskriptif untuk mengevaluasi perubahan dalam pemahaman dan keterampilan

37



peserta. Analisis ini bertujuan untuk menilai dampak pelatihan terhadap kompetensi
penelitian peserta.

C. PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian ini dilakukan mulai 26 Oktober 2024 sampai 4 januari 2025

dengan jumlah peserta yaitu 15 orang. Kegiatan ini mengenai penyusunan proposal
penelitian. Teknik dasar penelitian adalah langkah-langkah atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data secara sistematis. Hal ini
yang kami lakukan pada peserta pelatihan.

Pada pertemuan awal, dilakukan observasi kepada peserta pelatihan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan sangat puas diperoleh nilai tinggi pada bagian aplikasikan
materi, penugasan, kemampuan menulis, teknik pengumpulan data, dan rekomendasi.
Hasil yang diperoleh tidak ada yang memilih tidak puas (Gambar 1).

Penelitian adalah alat yang ampuh mendorong menuju kemajuan (Mujtahidin &
Oktarianto, 2022). Penelitian yang dilakukan juga butuh teknik yang mendukung
tentunya. Sebelum penelitian dilakukan maka perlu membuat proposal terlebih dahulu.
Metode penelitian merupakan teknik yang dilakukan pada penelitian (Nofri Satriawan,
2020). Komponen proposal yaitu judul, permasalahan penelitian, hipotesis, metode, dan
data analisis. Pada bagian metode sudah memaparkan mengenai populasi, sampel,
desain penelitian, bahan dan/atau alat, dan metode pengumpulan data.

Evaluasi Kegiatan Pelatihan

10t Sangat Puas
B Puas

B Cukup Puas
mmm Tidak Puas

Jumlah Peserta

Pertanyaan

Gambar 1. Hasil observasi selama pelatihan
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TEKNIK DASAR Perumusan Kajian Teori
PENELITIAN Masakah
= Perumusan Masalah I o ey andasantear 1.';"
* Kapan leor
* Penyusunan Hipotesis
= Pamilifkan Metode
* Pengumpulan Data

« Anglisis Data
= Penyimpulan

Gambar 2. Materi yang diajarkan untuk peserta

Materi pelatihan yang diberikan mencakup teknik dasar penelitian, meliputi tujuh
tahapan penting yaitu: perumusan masalah, kajian teori, penyusunan hipotesis,
pemilihan metode, pengumpulan data, analisis data, dan penyimpulan. Setiap tahapan
diajarkan secara bertahap dan aplikatif untuk membekali peserta dengan pemahaman
menyeluruh tentang proses penelitian ilmiah, mulai dari identifikasi masalah hingga
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

Perumusan masalah merupakan langkah awal yang krusial dalam penelitian.
Menurut identifikasi masalah yang tepat akan membantu peneliti dalam menentukan
arah dan tujuan penelitian secara jelas (Malahati et al., 2023). Kajian teori dilakukan
untuk memahami konsep-konsep yang relevan dan membangun kerangka teori yang
kuat, sebagaimana dijelaskan oleh Kamaliah (2022). Penyusunan hipotesis sebagai
jawaban sementara atas masalah penelitian harus dirumuskan secara jelas dan dapat
diuji, seperti yang dibahas oleh (Samsuri, 2003)

Pemilihan metode penelitian yang sesuai penting diidentifikasi demi memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian Darmalaksana (2019) menekankan pentingnya
memilih metode yang tepat berdasarkan tujuan dan jenis data yang akan dikumpulkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik yang sesuai dengan metode yang dipilih,
seperti kuesioner, wawancara, atau observasi. Analisis data kemudian dilakukan untuk
menguji hipotesis dan menarik kesimpulan yang didukung oleh data empiris (Satyawati
etal., 2022)

Akhirnya, penyimpulan dilakukan dengan merangkum temuan penelitian dan
memberikan rekomendasi yang relevan. Dengan memahami dan menerapkan ketujuh
tahapan ini, peserta pelatihan diharapkan mampu menyusun dan melaksanakan
penelitian ilmiah yang berkualitas.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan platform
Zoom Meeting untuk sesi pembelajaran sinkronus, termasuk penyampaian materi,
diskusi interaktif, dan bimbingan teknis, sementara WhatsApp Group digunakan sebagai
media komunikasi asinkron untuk koordinasi, berbagi materi pendukung, pengumpulan
tugas, serta pemberian umpan balik secara fleksibel. Kombinasi kedua platform ini
memungkinkan interaksi yang efektif antara fasilitator dan peserta, sekaligus
memastikan kelancaran proses pelatihan meskipun dilaksanakan secara virtual.

Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Pelatihan (N=15)
Kurang Paham

Cukup Paham
33.3%
Sangat Paham

Gambar 4. Hasil tingkat pemahaman peserta setelah penelitian

Selama 10 kali pertemuan pelatihan ini berfokus pada pelatihan teknik dasar
penelitian ilmiah, sebanyak 15 orang peserta yang terlibat dalam rangkaian kegiatan
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demi meningkatkan kompetensi penulisan akademik mereka. Secara keseluruhan
pelatihan ini memberikan dampak yang cukup positif demi peningkatan kemampuan
peserta dalam teknik dasar penelitian ilmiah.

Hasil pemahaman peserta setelah pelatihan menunjukkan hanya 20%
yang kurang paham mengenai teknik dasar penelitian (Gambar 4). Padahal, rentang
waktu yang digunakan selama penelitian cukup lama yaitu 10 kali pertemuan Ini
menunjukkan bahwa pelatihan ini cukup efektif dilakukan. Hal ini disebabkan lebih ke
faktor eksternal peserta yaitu kesibukan peserta yang dominan sambil bekerja.

Selama pelaksanaan program "Pelatihan Teknik Dasar Penelitian Ilmiah bagi
Komunitas Pendidikan", ditemukan sejumlah permasalahan yang mempengaruhi
efektivitas pelatihan. Permasalahan pertama berkaitan dengan rendahnya pemahaman
awal peserta mengenai metodologi penelitian, termasuk perbedaan antara kuantitatif dan
kualitatif, serta struktur dasar proposal penelitian. Banyak peserta, yang sebagian besar
adalah guru dan mahasiswa, menyampaikan bahwa mereka belum pernah secara formal
menerima pelatihan tentang cara menyusun rancangan penelitian secara sistematis
selain mata kuliah yang diperolehnya di kampus.

Permasalahan lainnya adalah kesulitan peserta dalam menentukan rumusan
masalah dan variabel penelitian yang logis dan operasional. Sebagian peserta masih
mengalami kebingungan dalam membedakan antara latar belakang masalah dengan
identifikasi masalah, atau antara tujuan dan manfaat penelitian. Hambatan ini umumnya
disebabkan oleh pengalaman terbatas dalam melakukan penelitian ilmiah serta
keterbatasan akses terhadap literatur dan referensi yang relevan (Akhmad, 2019, 2020).

Sebagai solusi, pelaku PkM menerapkan pendekatan pelatihan yang partisipatif
dan berbasis praktik. Peserta diberikan modul ringkas yang memuat contoh konkret
setiap bagian dari proposal penelitian. Sesi pelatihan dibagi ke dalam beberapa tahap,
dimulai dari pemetaan ide penelitian, penyusunan latar belakang, hingga praktik
menulis rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pendampingan intensif dilakukan
dalam kelompok kecil untuk memberikan bimbingan personal, terutama saat peserta
mulai menyusun kerangka proposal.

Solusi lainnya adalah pemerintah bisa memberikan akses ke sumber belajar
daring yang kredibel selain Google Scholar dan Sinta, untuk melatih peserta mencari
dan menelaah referensi ilmiah. Solusi ini diharapkan mampu memberikan keintegrasian
pemahaman sumber belajar yang multikultural yang terintegrasi dengan kebutuhan guru
maupun mahasiswa di lapangan (Akhmad, Akib, et al., 2023; Akhmad et al., 2022). Di
akhir pelatihan, peserta diminta menyusun draft awal proposal penelitian atau artikel
sederhana sebagai bentuk evaluasi. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta secara signifikan, yang ditandai dengan munculnya topik-topik penelitian
kontekstual dari lingkungan sekolah masing-masing. Temuan ini sejalan dengan studi
dari Akhmad et al., (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik dan studi
kasus nyata mampu meningkatkan kompetensi dasar penelitian bagi pelaku pendidikan.
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D. PENUTUP
Kegiatan pelatihan teknik dasar penelitian ilmiah ini merupakan respons

terhadap rendahnya literasi riset di kalangan guru dan mahasiswa, yang masih
menghadapi tantangan dalam memahami metodologi, merumuskan masalah, hingga
menyusun laporan secara sistematis. Kesenjangan ini diperparah oleh terbatasnya akses
terhadap pelatihan yang kontekstual dan aplikatif.

Program pengabdian ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut
melalui pendekatan berbasis praktik yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri dalam menyusun
penelitian secara mandiri. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan menjadi langkah
awal dalam membentuk budaya riset di lingkungan pendidikan, sekaligus mendorong
penggunaan data dan penelitian sebagai dasar dalam inovasi pembelajaran dan
pengambilan keputusan.
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